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RINGKASAN

PENGARUE KONSENTRASI PARTIKEL LUMPUR TERHADAP PERTUMBUHAN
DAV KELANGSUNGAN HIDUP UDANG WISDU Penaeus monodon
Pavricius PADA BERBAGAT TINGEAT SALINITAS (Oleh : Abdul Malik
WomoT Pokok : 86 06 093 di bawsh bimbingan Dr.Ir. Rajuddin
syamsuddin, M.Sc. sebagal pembimbing utams, Ir. Arsyuddin
salam. M.Agr.Fish., dan Ir,.Aspari A, Raﬂhman, mssing-masing

gebagai pembimbing anggota, %

= T gy i

. 2 11 i .
TPenelitian ini dilaksenskan 4i Unit Pertambgkan Uni-
versitas Hassmuddin, Kecamatan Tallo, Totamadys TJjung Pan-
dang selama & minggu, milai 6 Jamuari-zampai 3 maret 1991,

™1juan penelitian untuk-telihat ' pengarub: konsenirasi
partikel lumpur dan salinitas serta pengaruh inferaksl ke-
dua parameter tersebut. terhadsp pertumbuban dan kelangsung-
an hidup udang windu (P, mounodon).

— e —— . T8 — e — s B

Sebagal wadah penelitisn digunakan 30 bugh bak kayu
berlapis plastik, berukuran (40 x 40 x 40) cm” yang diisi
air seti i 30 cm., Hewan uji yang digunakan Denih udang
windu stadia juvenil dengen berat individu sekitar 0,03 -
0,08 g, padat penebarsn 10 ekor /bak. Makanan diberikan
bterupa pellet dengan'dosis 6 ¥ dari berat bicmassa udang -
uji dan frekwensi pemberian dua kali sehari.

il

Rancangan percobaan yang digunakan adalsh rancangan
acak lengkap pola faktorial E’x:ﬂrdengan 3 ulangan, EET”
legkuannya yaitu : E951 (Eekeruhan O, ppm Salinitas 10 “/oo),
Egs (Kekeruhan O ppp Salinitas 20 “/oo), K,5, (Fekeruhan
2 ﬁ?m Salinitas 10 “/foo0), 48 (KEekerunan %5 pEm Salinitas
20 uuL. K,5, (Eekeruhan 50 pﬁg-ﬂalinitaﬂ 10 ?Dﬂ%; EoS,
(Eekernnan gﬂ ppmuSalinitas 20 fﬂo}, K33 (Kekeruhan %5
ppam Salinitas 10 foo), K48 (Kekeruhan T% PRl Ealinitaa

20 °/00), K,S, (Kekeruhan’160 ppm Salinitss 10 °/00) dan
%.5. (Kekerdndn 100 ppm Salinitas 20 °/00)., Ager pertikel-
parti

kel lumpur tetap melayang-layang dalam gir digunakan
aerator, i

Hasil analiga sidik ragam terhadap pertumbubar mtlak
biomassa dan laju pertumbuhan.harian biomzssa udang windu
menperlihatkan perbedaan yang sangat nyata (P < 6,01). .
Namun untuk kelangswngan hidup tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata (P > 0,05). BHasil yang terbalk terﬁihat pada .
perlgkuan K.5, (EKekeruhan 25 ppm Salinitas 10 “/oo). Para-
meter kualilad air yang diamati berada dalam batas yang

dapat ditolerir untuk pertumbuhan dan kelengstngan hidup
udang windu, 4
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I. FPENDAHUTUAN

L |
A. ILatar Belakang Ty -

Udang merupakan salah satu jenis hasil perikanan yeng
cokup penting -dalam memunjang penerimaan devisa negara me-
lalui ekspor komoditi nonmigas, Disamping harganya mahal,
pemasarannya Jjuge cukup terbuka luzs di passran inter- :
nagsiongl, EKarena itu, meningkstkan ekapor udang merupalkan
salgh satu tujuan dalam pembangunan perikanan Indonesiz
dewasa ini, Produksi ndang di Indonesia terutama berasal
dari hasil budidaya di tambaik, baik melalui sistem mono-
ultur maupun dengan sistem polikiultur dengsn bandeng,

Salah satu fsitor lmnei dalam menunjang keberhagilan
ugahg pertambaksn udang adalah kemampuan memcdifikasi
lingkungan perairan tambak yang sesuai dengan kebutuhan
hidup dan pertumbuban udang, Beberapa faktor lingkungan
dikenal mempunyai pengaruh negatif terhadap pertumbuhan
udang yang dibudidayakan di tambak, Partikel liat dan
deby yang terlarut di dalsm 2ir yang berassl dari hasil
erosi daergh aliran sungasi atau sbrasgi pantai, dan masuk
ke dzlem tambzk pada saat pemasukan der penggantian zir
yang menyebabkan kekeruhan air adalsh szlah satun faktox
lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan udang, baik se-
caTa l;ngaung pada proses metabolismenya msupun secara
tidek langsung melaluil pengsrubnys terhadap pertumbuhan
fitoplankfon yang merupakan makanan alami udang.

Salinitas (kadar garam), selain merupakan parameter



kualitas air yang berpengaruh langsung terhadap pertumbuh-
an udang juga dapat berfungsi sebagal penggumpal bagi par-
tikel-partikel liat dan dedbu yang terlarut d4i dzlam air
kemdian gumpalan-gumpalan liat den debn tersetut mengendap
ke dasar perairan (tambak) sehingga air menjadl jernih.
pengaruh dari kedua parameter (konsentrasi partikel lumpur
dan szlinitas) yang berinteraksi tersebut terhadap per-
tumbnhen udang perlu diketahni,

B, Tajuan dan Eegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
konsentrasi partikel lumpur dan salinitas serts pengaruh
intersksi kedua parameter tersebut terhadap pertumbuhan
dan kelangsungan hidup adang windu (P. monoden Fab.).

Hasil permelitian ini diharapkan dapet dimanfaatkan
petani tambak udeng untuk memperbaiki pengelolaan budidaya

ndangnya guna meningkatkan produksinya,



II, TINJAUAN PUSTAKA

A. Eekeruhsn

Warna air suatu perairan erat hubungannya dengan ke-
cerahan perairan tersebut dan ditentukan pleh adanya bends-
benda halus veng tersuspensi (Soeseno, 1974). Selanjutnya
bahan-tahan yang tersuspensi yang melayang-layang dalam
air dapat menyebahk%n kekerzhan dsn memrunkan penetrasi
cahsya matahari ke dalam parairgn (Boyd dan Jichtkoppler,
1979; Wardoyo, 1981).

Eekeruhan pada peralran estuaria umumnyz disebabkan
oleh partikel tersuspensi berupa partikel-partikel liat
dan debu gerta bashan organik yang berasal dari hasil erosi
dzersh aliran sungai atan abrasi pantai (Qdum, 1970;
Kybakken, 1988), Air yang keruh tersebtut masuk ke dalam
tambak pada saat dilalukan penambahan atsu penggantian air
tambak dan mempengaruhi muitu sir dan pendsngkalan tawbak
(Chelik dan Poermomo, 1987). Selain itu dapat menggsngeu
pernafasan udang, Jjuga mengurangi penetrzsi cshays yang
mengurangl laju proases fotosintesa (Boyd dan ILichitkeppler,
1979: Poernomo, 1979), akibatnya laju pertumbuhan fito-
plankton berkurang (Mintardjo dkk,, 1984), yang werupakan
makanan lami udang (Martosudarmo dan Rancemihardjo, 1983).

Kekeruhan juga mempengaruhi konsumsi makanan udang
melalul daya penglihatan udang terhadap makanan (Huet,
1972)., Cahaya memegang peranan penting dalam menentukan

tingkat kecerghan suatu perairan dan berpengarub terhadap



metavolisme den tingkah laku organisme yang ada di dalam-
nya (Dadi dan Sutjiati, 1985).

ﬁ. Pertumbuhqn dan Kelangsungan Hidup

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang sangat di-
tentukan oleh dua faktor, yzitu faktor internal berupa
sifat genetika dari spesies itu sendiri, dan faktor-faktor
eksternal, yaitu faktor lingkungan dimgna udang itu hidup
(Dehril dan jphmad, 1888].

Faktor=faktor dalam yang mempengaruhi pertumbuhan
organisme perairgn adalsh : kefturunsn, umur, Jenis kelamin,
dan faktor luar sdalah : koalitas alr, kompetisi, makanan,
kepadatan, predasi, parassit dan penyskit (Effendie, 1979:
Poernomo, 1979; Sikong, 1982:; Dehril dan phmad, 1988).

Pertumbuhan matlak menurut Effemdie (1979) adalah
pertambahan panjang atan berat urganismg pada waktu ter-
tentn, Pertumbuhan individu %erj=di akitat dari pembelab-
an gel secara mitosis dalam Jjaringsn, hal ini terjadi apa-
bila ada kelebihan input energi dan asam amino yang ber-
gsal dari maksnan (Effendie, 1578), Pertumbuhan dan
produksl yang tinggi dapat diperoleh dengan jalan memberi-
kan makanan yang baik (Bardach, 1982).

Untuk mempelajari pertumbuhan udang, Delmondo dan
rabanal (1956 dalam Sikong, 1982) menyaranksn pengamatan

dalam tempat yang terkurung, seperti di tambak dan labora-

torium,



ﬁ‘ Kualitas air

ﬁalinitas (kadar garam) merupakan salah satu para-
meter kualitas air yang mempengaruhi pertumbuban udang di
tambak (Bardach, 1982: Mintardjo dkk,, 1984; Poermnomo,
1988 dan M1jiman dan Suyanto, 1989).

Salinitas dapat mempengaruhi csmorepgulasi (pengatur-
an) cairan tutuh (Kinne, 1954 delam Sikong, 1582). Udang
windu dapat bertumbuh dengsn baik pada tambak yang ber-
salinitas rendah oleh karena lingkungan dengen salinitas
rendah memingkinkan transformasi energl yang lebih banyak
bagl proses pembentukan daging, dan hanya sedikit yang di-
mnakan untuk osmoregulasi dalam usaha menjaga kKeseimbang-
an tekanan cairsn tuboh terhadap lingkungannya (Poerncmo,
1979).

Hemurut Hujiﬁén dan Suyente (1989), udang winda dapat
hidup peda salinitas 0 - 50 °/co, tetapi rendzh produk-
tivitasnya. Selanjutnya Poernomo (1979), menystakan bahwa
gsalinitas vang optimim bagli pertumbuhan udang windu adalzh
10 -~ 20 ﬂfﬂn. Sedangkan Primevera dan Appud (1976 dalam
Cholilk, 1979), mensemuikakan bzhwa pertumbuohan oprimal dari
udang windu terjadi pada lingkungan yang bersalinitas 10 -
% °/oo. |

guhny sir berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelang-
gungan hidup udang (Sikong, 1982; Mintardjo dkk,, 1984;
cholik, 1988; Dahril dan phmad, 1988), Menmurui Cholik dan
Poernomo (1987), secara umum pertumbnhan aksn meningkat

gejalan dengan kenaikan suhu, ftetapi pada subu yang tinggl



—

kematian pkan meningkat, Kisaran sulu yang optimal bagi
pertumbuhan dan kehidupen udang windu antara 28 - %0 “¢
(Cholik dan Poermomo, 1987), di bawah suhu 25 °¢ udang -
masih bertahan hidup ftetapi nafsuh makan mermurun dan tidak
aktif (abmad, 1988),

pH merupskan indikator dari konsentrasi ion hidrogen
dan menunjukkar apakah air ito bersifat zsam atsu basa
(Boyd dar Iichtkoppler, 1979), Selanjutnya Manik dan
Mintardje (1983), mengemkakan bahwa pH yang baik beagi
pertumbuben udeng adalah antars 7 - 8,5, dan pada pE 6,4
sudah memurunkan laju pertumbuhban (Wickina, 1976 dalam
Cholilk, 1988),

Oksigen terlarut dalam air merupakan sumber respirasi
bagi udang, coleh karena itu harus selalu texrdapatl dalam
media kultur (Boyd dan ITichikoppler, 1979; Mintardjo dkk.,
1984; ahmad, 1988; dan Cholik, 1988), Selain itu cksigen
diperlukan juga dalam proses mineralisasi cari sisa-slsa
makanan, agar tidak terbentuk gas-gas yeng berbabaya
(Ahmad, 1988), Menurut Poermomo (1988), kandungan oksigen
sebesar 4 - 7 popm merupakan kissran yang baik untuk men-
dukung kehidupan organisme budidaya, sedangkan kandungan
oksigen di bawah 3 - 4 ppw pada pagi harl atau pada saa®
cuace berawan yang tidak berkepanjangan masih memberikan
pengaruh yang kecil terhsdap pertumbuhan udang (Boyd dan
Iichtkoppler, 1979), tetapi dalam jangha waktu panjang
yang kronis, keadaan demikian akan berpengaruh pada per-

tumbuhan ndang (Ahmad, 1988),



ﬁ&akipu:_l peranan cErE gangat besar bagl kehidupan
organisme 2ir, bamun kandungen GEE terlalu tinggi sangat
menggangzu, babkan merupakan Tacuno langsung bagl ikan
dan udang (Mintardjo dik., 1984). Wardoyo (1981) meng-
anjurkan agar kandungan CO, bebas dalam air tidak lebih
dari 25 ppm dengan catatan konsentrasi O, terlarut Ter-
sedia culkup haﬁyak. Tetapi apabila kadar ﬂz terlarutnya
gebesar 2 ppm, maka konsentrasi CO, bebas yang sman bagi
ikan adalah sebesar 12 ppm (Pescod, 1973).

Alkalinitas perairan didefinisikan sebagai konsentrasi
dari pada basa di dalam air yang dinyatakan dengan mg/l
(voyd dan Tichtkeppler, 1979). Besarnya nilei alkalinites
giat: perairan dapat digunskan untuk mendugas kesuburan
perairan tersetut (Wardoyo, 1981). sSwingle (1968) mengata-
kan, bahwa nilei alkzlinitas perairan sebesar 50 - 200 ppm
ﬂaﬂﬂi, Eandungan CO, cukup tersedia, perairan ini tergolomng
berproduktivitas sedang.



ITI, MATERI DAN METODE PENELITIAN

A, Tempat dan Wektu Penelitian

FPenelitian ini dilaksanakan di Unit Pertambakan
Universitas Hasamuddin, Kecamatan Tallo, Kotamadya Ujung

Pandeng selama B minggu, mulai € Jamuari sampal 1 Maret
1991,

B. Materi Penelitian =

1. Wadsh Penelitian
Wadah yang dipunaken adalsh bak kayu berlapis plastik
bening beruluran 40 cm x 40 cm x 40 cm sebanyak %0 pugh

den Ailetakkan di bawah naungan plastik bening (Gambar f 5 O

Cambar 1. Bak-bak penelitian



2. Hewan Tji

Hewan ujl yang digunakan sdelah benih udang windu
(B, monodon Fab,) stadia juvenil yang beratnya berkisar
0,03 - 0,08 g/ekor yang dipercleh dari tempat pengpglondong-
an benih udang windu di Eabupaten Tingkat IT Tekalar,

3. Air Medium

Sebagal penampungan air digﬁnahan tahasi beton ae-
banyak 2 buah., Air yang digunakan adalah air yang diambil
dari tambak, kemudiasn diencerkan menjadi salinitas 10 %eo
dan 20 /oo sesuai dengan perlskuan yang akan diterapkan,
Sebelum 2ir dimasukkan ke dalam bak terlebih dahulu di-

gering dengan plankton net no, 25.

4. Tanah

Tanah yvang digunzkan untaok membuat kekeruhan air
dalam bak penelitian adalsh tenah dengan teksiur lempung
berdebu yang diambil dari areal pertambakan pada daerah
aliran sungai Tallo, Kecamstan Tallo, Eolamadys Ujung
Pandang, yang sebelumnya dienalisa untuk mengetahui kompo-

gisinya (Tabel Iampiram 1).

0. Metode Penelitian

.- fengaturen-EeEeruhan

Eekeruhan air media digunaksn tanah yang sudah di-
keringkan di bawzh ginar matahari sampal menjadi partiiel
1iat dan debu, kemudian disaring dengen alat saringan
yang berukursn 0,125 mm, Banyaknya partikel yang diberiken
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segual dengan tinakat %ekeruhsn yang diinginkan, yeitu O,
25, 50, 75 dan 100 ppm. Untuk menstabilkan agar kekeruh-

an berada dalam kisaran seperti di atas digunskan aerator,

2. Pemberian Makanan

Mskanan vang diberikan sdalah makanan bustan berupa
pellet "Iux Teed" dengan komposisi seperti tercantum pada
Pabel Tampiran 2. Pemberian maksnan dengan dosis 6 ﬂfﬂ
dari berat biomassa udang yveng hidup setiap hari (Sikong,
1982). Trekwensi pemberian mekanan dilskukan dua kali se-
haii, vaitu pagl desn gore hari (Karang, 1983). Makanan
diveriksn secars merata pada bak agar kesempatan memperoleh

makanan bagl semua udang sama besar,

%. Rancangan Percobaan dan Analise ﬁata

penelitisn ini wenggunakan Rancangsn Acak Lengicap
[Rﬁl& pola faktorial 5 x 2 dengan 3 ulangan. Faktor per-
tama adalah 5 tingkat kekeruhan dan faktor kedua adalah 2
tingkat sslinitas, Perlakuan yang diberikan secagail
berikut :
Perlakuan EDE1 . Kekeruhan O ppm Salinitas 10 ﬂfﬂn

perlakuan Ky8, : Kekeruhan 0 ppm Salinitas 20 ®/o0

gekerzhan 25 ppm Saelinitas 10 Gfuu

aw

gekeruhan 25 ppm Salinitas 20 % 00

Perlakuan E45-
felteruhan 50 ppm Salinitas 10 %/oo

[ E ]

Perlakuan E251

Perlakuan E,S, fekeruhan 50 ppm Salinitas 20 afuﬂ

Perlakuan K84 gelceruhan 75 ppm Salinitas 10 %/ o0

Perlakuan Ks5p

‘gelceruhan 75 ppm Salinitas 20 “/oo

i






